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Winarti, SE.,MH, didampingi Sekretaris Daerah kabupaten Tulang
Bawang Ir.Anthoni membuka secara resmi acara ikatan cendekia
muslim se-indonesia (ICMI) Sarasehan Kabupaten Tulang Bawang
2021  dengan  Tema  gotong  royong  dalam  membangun  karakter
kebangsaan,di gedung serbaguna menggala, Selasa (22/06).

Wakil ketua Umum ICMI Pusat (Dr. Drs. H. Priyo Santoso), Ketua
umum ICMI Korwil Lampung (Prof.Dr.Ir.H.M Yusuf S. Barusman,
MBA), Rektor Unila (Prof.Dr. Karomani, M.si), Wakil Rektor UIN
( Prof.Dr Alamsyah, M.Ag)
Forkopimda,  Tokoh/Pemuka  Agama,  Pejabat  tinggi  pratama  di
lingkup  pemerintah  kabupaten  Tulang  Bawang  hadir  di  acara
tersebut.

Dalam  Sambutannya  Winarti  berharap  ICMI  dapat  membantu
memperkuat rasa kesatuan disaat masa pandemi ini, program 25
bmw sangat signifikan membantu rakyat terutama tim kesehatan
serta perusahaan-perusahaan tidak mem-PHK karyawan bukti nyata
kinerja pemerintah dan masyarakat tulang bawang.

Kebijakan pro rakyat, Kebijakan pro investasi dan kebijakan
sosial  masyarakat  dibutuhkan  di  masa  sulit  sekarang  ini,
vaksin di tulang bawang tidak mendapat banyak pasokan karena
masih berada di zona kuning,” jelasnya

Peranan ICMI sangat besar baik daerah maupun nasional baik di
dunia pendidikan maupun lainnya.imbuhnya

Jalan nasional 61 km simpang penawar tugu bmw, sampai gunung
tiga  dan  akan  diteruskan  ke  dipasena  sudah  dianggarkan
presiden  dari  tahun  2000  total  anggaran  240  miliar,  dan
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ditahun  ini  182  milyar  sudah  dikeluarkan  merupakan  bukti
kepedulian pemerintah percepat akses transportasi.

“Penguatan gotong-royong di fokuskan untuk membangun SDM di
masa pandemi baik dari pusat maupun daerah untuk membangun
ekonomi dan juga karakter kebangsaan.” Tutup Winarti. (HR/SN)


